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PROPOSAL TESIS

1. Judul Tess

Perancangan Hardware dan Software CDI Programmable

2. Latar Belakang Masalah

Komputerisasi dan Sistem Informasi telah memega@gnan penting dalam
kehidupan. Data yang terkomputerisasi telah menkatahmanusia untuk
menyimpan dan mengakses data tersebut. Manusia m&pabuat suatu sistem yang
memungkinkan untuk menyimpan, mengolah dan memkaspudata secara
terstruktur.

Perkembangan teknologi erat hubungannya dengan lkengasi dan sistem
informasi, termasuk juga dalam perkembangan telgnobbomotif. Sistem kerja
manual sebuah mesin (khususnya mesin bakar) terlpmmangkat elektronik yang
memungkinkan mesin tersebut menghasilkan outpuj y@timal dan sesuai dengan
yang diharapkan produsen dan konsumen penggunandgket elektronik tersebut
telah menyimpan suatu susunan program yang mengatangkat lain dari mesin
agar dapat bekerja secara teratur dan sistematah Satu perangkat elektronik yang
berperan vital dalam suatu kendaraan adalah Cegaglischarge Ignition (CDI).
Secara umum, CDI akan mengatur perangkat pengapiatu mesin berdasarkan
input dari sensor yang terintegrasi dengan mednngga kinerjanya akan sesuai
dengan keadaan mesin pada saat itu.

Sayangnya, pihak produsen memprogram CDI berdasg&eameter-parameter
umum seperti kondisi umum dari suatu daerah, addlkdn suatu negara, contohnya
cuaca di negara tropis, bukan menggunakan pararkletsus yang sesuai dengan
kondisi spesifik yang akan membantu suatu mesinerpeklebih optimal.
Pertimbangan utama pihak produsen tentunya adassfa ldan efisiensi produksi,
karena kendaraan merupakan suatu poduk massaldyaung hingga ribuan unit per

harinya dan sangat diperhitungkan harga jualnya.



Satu-satunya cara yang dapat dilakukan untuk mieaagyut optimal dari suatu
mesin adalah dengan memprogram ulang CDI berdasgr&emeter khusus yang
sesuai dengan kondisi yang spesifik, baik interosahtohnya kondisi mesin dan
modifikasi perangkat pendukung lain maupun kondiksternal seperti cuaca,

kelembaban udara dan lain-lain.

. Perumusan M asalah

CDI tersusun atas komponen-komponen elektronik yaegyimpan algoritma
yang memiliki fungsi tertentu untuk mengatur pekatg elektronik lainnya.
Algoritma ini tidak dapat terbaca begitu saja dinputer, sehingga sangat sulit untuk
memprogram ulang algoritma yang sudah ada. Akam lgoih sulit dan mahal jika
pemilik CDI harus mengganti suatu komponen hanywkumengubah algoritma
yang sudah ada, dan hasilnya pun belum tentu optwmduk itu pada tesis ini akan
dilakukan analisa dan dicari solusi yang terbaikaraglgoritma ini dapat

diimplementasikan secara software.

. Tujuan Tesis

Pada tesis ini akan didesain dan diimplementasidgoritma CDI ke dalam
bentuk software yang berupa graphic/frequency aealysehingga user pengguna
software ini dapat mengetahui, menganalisa, danangmlasi algoritma dari CDI

tersebut.

. Tinjauan Pustaka

CDI (Capacitive Discharge Ignition) merupakan sebuah perangkat pengatur
pengapiani@nition) dan kelistrikan dectricity) yang terdapat pada sebuah sepeda
motor. Sepeda motor produksi sekarang telah dijegbagai perangkat elektronik
yang mendukung kinerja mesin dan kelistrikan menuntkdin sebuah unit pengatur

yang compact dansimple, dimana semua input dari berbagai sensor diolddinda



sebuahprocessing unit. Disinilah peran sebuah CDI dalam mengatur belbaga
perangkat kelistrikan yang terdapat pada sebuadsaemotor.

CDI menggantikan fungsi platina yang terdapat megtseda motor produksi awal
hingga tahun 1990-an. Platina menerima input infmindari sensor yang mengatur
waktu pengapian pada bagian mesin dan akan mekgalaperangkat pengapian
untuk melakukan pembakaran di dalam ruang bakainmsshingga menghasikan
tenaga untuk menggerakkan sepeda motor. Peran d@ldramembaca sensor yang
mengatur waktu pengapian yang terdapat pada nmedsigliblah secara digital dalam
CDI. Hasil pemrosesan CDI berupa output yang akengatur perangkat pengapian
untuk melakukan pembakaramofnbustion) bahan bakar di dalam ruang bakar
(combustion chamber) sebuah mesin sepeda motor.

Sensor pengatutiming pengapian terdapat pada bagian ruang magnet sebuah
mesin. Sensor berupa pulsgrick-up coil) akan membaca tonjolarpyse) yang
terdapat pada sisi luar pelat duduksittiog) magnet. Magnet yang terhubung dengan
crankshaft akan berputar sesuai dengan putaran mesin, seiagn putaran mesin
maka semakin tinggi pula putaran magnet yang akarpebgaruh terhadap

pembacaan pulser terhadap tonjolan sisiditing plate magnet.

Gambar sebelah kiri menunjukkan konfigurasi pendarpaulser fick-up coil)
yang terdapat pada bagian liar lingkar [@i#ing magnet. Pada skema diatas pulser
dididentifikasikan dengan huruf B. Pulser akan macab tonjolan gulse) yang
digambarkan dengan warna abu-abu. Gambar sebetam kaerupakan sinyal yang
terbaca menggunakawscilloscope pada output pulser setelah satu putaran magnet
(36(°) yang akan dibaca oleh CDI.



Skema CDI secara umum :
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Dalam skema diatas dapat dilihat terdapat sebondrocontroller berupa

MicroChip PIC16F84. MicroChip ini memiliki FLASHmemory yang berisi

pembacaan dari sensor pulser yang dapat diolakidempan menggunakan program

yang dibuat secara khusus untuk membaca FLA®iHory tersebut.
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Gambar diatas merupakan contoh pengolahan data tgatgpat pada FLASH
memory MicroChip PIC16F84 pada skema sebelumnya. Progream anembaca
kapan titik pengapian dimulai berdasarkan inputseenpulser. Program akan
menghasilkan output berupa perintah yang mengatuangkat pengapian untuk
memulai proses pembakaran.

Pada perkembangannya, program tersebut tidak hamgmbaca data yang
terdapat pada FLASHmemory pada MicroChip, namun memungkinkan user
pengguna program untuk dapat memanipulasi databters Contohnya, jika user
menginginkan pengapian yang lekabvance (maju), maka user tinggal mengeser
titik-titik pengatur yang terdapat dalam tabel sgiga PIC akan memerintahkan
perangkat pengapian untuk memulai proses pembakbgbim dulu daripada
sebelumnya. Begitu pula sebaliknya jika user megigkan pengapian yang lebih
retard (mundur) dari sebelumnya. Pengaturan ini tenturkgn éerpengaruh besar
terhadap performa mesin bakar itu sendiri, sehinggain bakar akan menghasikan
performa yang selalu optimal meskipun parameteutiriplah berubah, misalnya
bahan bakar yang memiliki oktan lebih rendah /dingerangkat pengapian seperti

koil dan busi (spark plug) yang memiliki spesifikeebih tinggi, dan lain-lain.



6. Desain Arsitektur Algorithm Dekoder

Secara garis besar, sistem kelistrikan sepeda nertosigi menjadi 2, yaitu AC
(Alternate Current) dan DC (Direct Current). MakBIGrogrammable yang dibuat
pun memiliki 2 jenis, yaitu AC Programmable CDI da@ Programmable CDI.

A. AC (Alternate Current) Programmable CDI
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Contoh diagram kelistrikan pada CDI Rextor tipe AC



Penjelasan gambar :

a.
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High Voltage Source Coil : kumparan / sepul pengapian yang menghasilkan
tegangan tinggi.

Power Source Coil : kumparan / sepul pembangkit tegangan rendahk urdtu
daya sistem computer dalam CDI AC.

Pulser Sgnal Coil : kumparan pulser.

Ignition Coil : kumparan pembangkit api busi.

Spark Plug : busi

Blok kuning menyatakan rangkaian internal dalam.CDI

Blok Nomer 1 Rectifier and High Voltage Regulator Area; merupakan rangkaian
penyearah dan pengatur tegangan tinggi. Berisikeaag pembatas tegangan
untuk diumpan ke kumparan pembangkit api busi.

Blok Nomer 2 :Firing Area; Rangkaian Pengapian, digunakan untuk menyalakan
kumparan pembangkit api busi. Komponen utama adhjalstor dancapacitor,
sistem penyalaannya dikendalikan oleh blok nomer 3.

Blok Nomer 3 Thyristor Driver, rangkaian pengenddhyristor.

Blok Nomer 4 : Central Processor Unit / CPU. Sistem computer utama
pengendali CDI, mengatur segala fungsi CDI mulai g&ngendalian sistem
pengapian hingga komunikasi dengan {Pérsonal Computer) untuk keperluan
tuning data.

Blok Nomer 5: Pulse Sgnal Digitizer; rangkaian untuk mengubah level sinyal
analog ke level sinyal digital supaya bisa dibdea €PU.

Blok Nomer 6 :Data Communication Interface, rangkaian komunikasi dengan
PC.

. Blok Nomer 7 :Data Sorage Unit, rangkaian berisi IC Memori/ EEPROM untuk

menyimpan dataetting.

. Blok Nomer 8 : Power supply khusus untuk CPU.



B. DC (Direct Current) Programmable CDI
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Contoh diagram kelistrikan pada CDI Rextor tipe DC

Diagram blok CDI DC diatas memiliki persamaan den§®dl AC, perbedaan

utamanya dapat diamati dengan penjelasan sebagaithe

1. High Voltage Source Coil digantikan dengan 12 volts battery, otomatis ichék
akan membebani mesin.

2. Blok Nomer 1 Voltage inverter 12 voltsto 350 volts, rangkaian ini yang bertugas
menaikkan tegangan dari 12 volts ke 350 volts damerupakan pembeda utama
dibandingkan CDI AC.

High Voltage Source Coil yang digantikan oleh akumulator (battery) 12 \aii&n
menuntut pemeliharaan pada kondiaitery agar selalu optimal. Jikaattery dalam
keadaan kurang baik, maka system kelistrikan asagahggu dan akan merusak CDI

dan sistem kelistrikan lainnya.



7. Metodologi Penelitian

Penelitian akan dilakukan sesuai dengan langkatk&mberikut:

= Studi literatur
Studi literatur dilakukan dengan melakukan pencadata di Internet, tentang
algoritma komponen-komponen elektronik, juga tegtapenelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan. Selain itu jiggkukan studi terhadap
buku literatur tentang elektronik dan algoritmaesigma pemrosesan sinyal
listrik.

* Pembuatan Model
Setelah dilakukan studi literatur, kemudian dileu pembuatan dan pengujian
algoritma dengan menggunakan bahasa C. Kemudiaem@#&ngkan dengan
melakukan pembuatan model sistem dengan menggun@kstemC. Hal ini
dilakukan untuk menganalisa dan melakukan proseatsitipging hardware
/software terhadap sistem yang akan dibuat.

» Pembuatan desain, desain hardware dengan bahasadbibldesain software
dengan bahasa assembly.
Setelah proses partitioning dilakukan, dan telaketdhui pembagian desain
antara hardware dan software, maka dilakukan petabutesain hardware sistem
dengan bahasa HDL. Sedangkan desain software ddmmgan menggunakan
bahasa assembly.

» Pengujian sistem
Pengujian dilakukan pada saat disain, dengan miagaksimulasi dengan tools
yang ada (mis. ModelSIM). Pengujian akhir dilakulsatelah desain hardware
dan software selesai dibuat.

= Pengambilan kesimpulan
Setelah pengujian telah selesai dilakukan, danméslah mencapai kriteria yang

ditentukan, maka diambil suatu kesimpulan.



8. Relevansi dan Kontribus Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan eef@rbagi para pengembang

hardware dan software yang berusaha mengimplenile@arasinyal listrik komponen

elektronik dalam CDI ke dalam suatu software. ®elail dengan hasil penelitian

yang dilakukan, juga dapat memberikan masukan ymnlgembangan algoritma ini

menjadi lebih baik dan lebih dapat diimplementasika dalam perangkat lunak.

9. RencanaKegiatan Pendlitian
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1 | Penyusunan dan presentasi proposal
2 | Studi literatur
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algoritma
4 | Pembuatan program pengujian

algoritma
5 | Pembuatan model dengan SystemC
6 | Pembuatan desain software dengan

bahasa assembly
7 | Pengujan dan analisa fungsional siste
8 | Penulisan laporan tesis
9 | Pemeriksaan laporan tesis
10 | Penyempurnaan laporan tesis
11 | Presentasi dan sidang tesis
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